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ABSTRAK

Sawi Pahit (Brassica juncea L.) merupakan tanaman sayuran dengan iklim
subtropis, namun mampu beradaptasi dengan baik pada iklim tropis. Dalam
peningkatan produksi tanaman sawi pahit dapat dilakukan dengan pemberian
pupuk kotoran kambing dan eco enzyme. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh dari pemberian pupuk kotoran kambing dan eco
enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit (Brassica juncea
L). Penelitian ini menggunakan RAK Faktorial yang terdiri 2 faktor perlakuan.
Faktor | yaitu pemberian campuran media tanam kotoran kambing terdiri atas KO
= Tanpa Perlakuan (kontrol), K1 =200 gr Pupuk Kotoran Kambing, K2 = 400 gr
Pupuk Kotoran Kambing dan K3 = 600 gr Pupuk Kotoran Kambing. Faktor II
yaitu pemberian eco enzyme EO = 0 ml atau tanpa perlakuan, E1 = 1,5 : 100 ml
air/polybag, E2 = 3 : 100 ml air/polybag dan E3 = 4,5 :100 ml air/polybag.
Parameter pengamatan yaitu jumlah daun per sampel (helai), panjang daun (cm),
berat basah per sampel, berat basah per plot dan berat konsumsi per plot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter jumlah daun per sampel (helai) umur 1, 2, dan 3
minggu setelah pindah tanam (MSPT) dan panjang daun (cm) umur 1 dan 2
MSPT, tetapi berpengaruh sangat nyata pada parameter jumlah daun umur 4
MSPT, panjang daun umur 3 dan 4 MSPT, berat basah per sampel (g), berat basah
per plot (g) dan berat konsumsi per plot (g). Pemberian eco enzyme berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter jumlah daun per sampel (helai) umur 1, 2, 3 dan 4
minggu setelah pindah tanam, panjang daun (cm) umur 1, 2, 3 dan 4 minggu
setelah pindah tanam, berat basah per sampel (g), berat basah per plot (g) dan
berat konsumsi per plot (g). Interaksi antara pemberian pupuk kotoran kambing
dan eco enzyme sebagai pupuk memberikan pengaruh yang tidak nyata pada
semua parameter pengamatan.

Kata Kunci : Sawi Pahit, Pupuk Kotoran Kambing, Eco Enzyme



ABSTRACT

Bitter mustard (Brassica juncea L.) is a vegetable plant with a subtropical
climate, but is able to adapt well to a tropical climate. In increasing the
production of mustard greens, it can be done by giving goat manure fertilizer and
eco-enzyme. The purpose of this study was to determine the effect of goat dung
fertilizer and eco-enzyme on the growth and production of bitter mustard
(Brassica juncea L). This study used factorial RAK which consisted of 2 treatment
factors. The first factor was giving a mixture of goat manure planting media
consisting of KO = No Treatment (control), K1 = 200 gr Goat Manure, K2 = 400
gr Goat Manure and K3 = 600 gr Goat Manure. Factor Il is the provision of eco-
enzyme EO = 0 ml or without treatment, E1 = 1.5: 100 ml water/polybag, E2 = 3:
100 ml water/polybag and E3 = 4.5:100 ml water/polybag. Observation
parameters were number of leaves per sample (strands), leaf length (cm), wet
weight per sample, wet weight per plot and consumption weight per plot. The
results showed that the application of goat manure had no significant effect on the
parameters of the number of leaves per sample (strands) aged 1, 2, and 3 weeks
after transplanting (MSPT) and leaf length (cm) aged 1 and 2 MSPT, but had a
very significant effect. on the parameters of the number of leaves at age 4 MSPT,
leaf length at age 3 and 4 MSPT, wet weight per sample (g), wet weight per plot
(9) and consumption weight per plot (g). The administration of eco enzyme had no
significant effect on the number of leaves per sample (strands) aged 1, 2, 3 and 4
weeks after transplanting, leaf length (cm) at 1, 2, 3 and 4 weeks after
transplanting, wet weight per sample. (g), wet weight per plot (g) and
consumption weight per plot (g). The interaction between goat manure and eco-
enzyme as fertilizer gave an insignificant effect on all observed parameters.

Keywords : Bitter Mustard, Goat Manure Fertilizer, Eco Enzyme
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu jenis tanaman sayuran yang berFamili Brassicaceae adalah
sawi pahit atau dengan bahasa latin Brassica juncea L, tanaman ini bisa hidup di
iklim, cuaca dan tanah yang cocok Indonesia sehingga banyak masyarakat
membudidayakannya walaupun aslinya tanaman ini bukan berasal dari Indonesia.
Mustard, green mustard, chinnese mustard dan indian/sapreta mustard merupakan
naman panggilan sawi pahit di perdagangan Internasional, tetapi di Indonesia sawi
pahit lebih dikenal oelh masyarakat dengan sebutan sawi hijau dan sawi bakso
(Rukmana, 2010).

Keterangan dari BPS menyebutkan bahwa produksi tanaman sawi caisim
di seluruh Indonesia mengalami penurunan selama 3 tahun berturut — turut yaitu
tahun 2013 sampai 2015 dengan berat 635.728 ton, 615745 ton dan 600.188 ton
(BPS, 2016).

Jika di tinjau beberapa sudut pandang seperti dari sudut klimatologis,
teknis, ekonomi serta bisnis secara Nasional maupun Internasional sawi hijau
mempunyai permintaan konsumen yang cukup lumayan tinggi sehingga tanaman
ini layak dibudidayakan atau menjadi usaha tani agar memiliki peluang besar di
Perdagang Internasional (Rukmana, 2010).

Sawi Pahit (Brassica juncea L.) termasuk tanaman yang toleran pada suhu
tinggi (panas) sehingga dapat tumbuh pada daerah yang beriklim subtropis dan
tropis yang umumnya banyak ditanam di dataran rendah serta dataran tinggi. Saat
ini, kebutuhan akan Sawi pahit semakin lama semakin meningkat seiring dengan

peningkatan populasi manusia dan manfaat mengkonsumsi bagi kesehatan. Sawi



pahit mempunyai nilai ekonomi tinggi setelah kubis crop, kubis bunga dan
brokoli. Sebagai sayuran, Sawi pahit mengandung berbagai khasiat bagi
kesehatan. Kandungan yang terdapat pada Sawi adalah protein, lemak,
karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C. Selain mempunyai
nilai ekonomi tinggi Sawi memiliki banyak manfaat. Manfaat Sawi pahit sangat
baik untuk menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk,
penyembuh sakit kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta
memperbaiki dan memperlancar pencernaan (Abas dkk., 2013).

Budidaya tanaman yang dilakukan secara organik bukan hanya sebatas
meniadakan penggunaan bahan kimia tetapi menuntu agar lahan yang dipakai
tidak tercemar serta mempunyai aksesibilitas yang baik dan berkesinambungan.
Pupuk organik yang diberikan ke tanah yang dipakai akan dapat mempengaruhi
dan memberikan respon yang baik bagi tanah dan tanaman seperti memperbaiki
sifat — sifat tanah serta menyediakan unsur hara untuk tanaman. Contoh pupuk
organik yang dapat di pakai ialah pupuk kotoran yang bersumber dari kambing
yang memiliki segudang keunggulan jika dibandingkan dengan pupuk yang lain
salah satunya mengandung nitrogen dan kalium yang lebih tinggi dibandingkan
pada kotoran lain seperti pada kotoran sapi (Pranata, 2010).

Salah satu usaha untuk memperbaiki kesuburan tanah untuk meningkatkan
produktivitas antara lain dengan konservasi lahan dan melakukan pemupukan
berimbang dengan pupuk organik dan anorganik. Pemberian kotoran kambing
dapat meningkatkan porositas tanah. Di sisi lain kotoran kambing yang telah
difermentasi memiliki sejumlah mikroba yang mampu mempengaruhi porositas

tanah (Nia, 2017).



Bahan organik yang berada pada kotoran kambing yang telah melalui
proses dekomposisi dengan sempurna dapat membantu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang secara bertahap akan melepaskan bahan organik
untuk memenuhi keperluan tanaman dan kotoran kambing bertipe yang sedikit
mengandung air sehingga feses ini mudah diurai oleh mikroorganisme. Kotoran
yang di pakai sebagai salah satu bahan utama untuk pembuatan kompos berfungsi
dalam membenah struktur tanah dan menambah komposisi unsur hara pada tanah
karena tanah yang sudah dicampur dengan pupuk kompos akan menjadi lebih
rapuh, unsur hara yang tersedia sangat mencukupi serta menambah daya tanah
dalam menyimpan air (Sya’roni, 2014).

Limbah organic ialah salah satu limbah alami yang berasal dari spesies
makhluk hidup yang bersifat mudah busuk. Limbah dari hewan dan tumbuhan
merupakan salah satu limbah organik yang dapat menghasilkan polusi sehingga
memberikan efek negatif bagi lingkungan (Asri, 2016).

Produk eco enzyme merupakan salah satu produk yang fungsionalnya ramah
akan lingkungan, mudah di aplikasikan, bahan yang digunakan mudah di dapat
seperti air, bahan dapat dipakai untuk sumber karbon bagi mikroorganisme yaitu
gula, sampah organik baik sayur dan buah serta mudah dalam pembuatannya
sehingga setiap orang dapat membuat produk ini. Hanya gula merah yang dapat di
pakai untuk membuat eco enzyme karena gula ini belum mengalami proses
pemutihan atau bleaching sehingga dapat mengurangi residu senyawa kKimia yang
di aplikasikan dalam proses bleachingini. Selain itu, secara ekonomis harga gula

merah lebih murah dibandingkan harga gula pasir (Luthfiyyah dkk., 2010).



Dari uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Pahit (Brassica
juncea L.) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan Eco Enzyme”

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman Sawi Pahit (Brassica juncea L).

Untuk mengetahui respon eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman Sawi Pahit (Brassica juncea L).

Untuk mengetahui interaksi antara pemberian pupuk kotoran kambing dan
eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Sawi Pahit (Brassica
junceaL).

Hipotesis Penelitian

Ada respon pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman Sawi Pahit (Brassica juncea L).

Ada respon pemberian eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi
sawi pahit (Brassica juncea L.)

Ada respon interaksi antara pemberian kotoran kambing dan eco enzyme
terhadap pertumbuhan dan produksi Sawi Pahit (Brassica juncea L.).

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



Sebagai bahan referensi dan informasi bagi pembaca khususnya mahasiswa
yang ingin meneliti lebih lanjut dalam peningkatan pertumbuhan dan produksi

Sawi Pahit (Brassica juncea L.)



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Sawi Pahit
Berikut merupakan klasifikasi tanaman Sawi Pahit (Brassica junceae L.)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Brassicales

Family : Brassicaceae

Genus : Brassica

Spesies : Brassica junceae (L.) (Haryanto dkk., 2002 dalam Syah, 2018).

Morfologi Tanaman Sawi Pahit

Akar

Akar tunggang sawi (Radix primaria) mempunyai cabang — cabang akar
yang berbentuk bulat memanjang (silindris) yang menyebar ke semua arah dengan
kedalaman 30 — 50 cm dan berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara yang
berada dalam tanah dan sekitarnya serta menopang batang tanaman (Rukmana,
1994 dalam Fuad, 2010).
Batang

Batang sawi pendek sekali dan beruas-ruas, sehingga hampir tidak
kelihatan. Batang ini berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun. Sawi
memiliki batang sejati pendek dan tegap terletak pada bagian dasar yang berada di
dalam tanah. Batang sejati bersifat tidak keras dan berwarna kehijauan atau

keputih-putihan (Cahyono, 2003 dalam Fuad, 2010).



Daun

Tanaman sawi pahit mempunyai bentuk daun yang khas yaitu bulat
lonjong dengan daunnya yang melebar ada yang berkerut-kerut (keriting), tidak
berbulu, berwarna hijau keputih-putihan sampai hijau tua. Daun sawi pahit
memiliki tangkai daun ada yang panjang dan pendek bersifat kokoh dan lembut,
pelepahnya tertata dengan saling membungkus dengan pelapah daun yang lebih
muda dengan keadaan yang tetap terbuka. Tulang — tulang pada daun sawi
berbentuk menyirip dan bercabang (Nurshanti dan Fatmawati, 2009 dalam
Anggraeni, 2018).
Bunga

Bunga pada tanaman sawi tersusun dalam tangkai bunga yang tumbuh
memanjang tinggi dengan cabang banyak yang tiap kuntum bunganya terdiri atas
empat helai kelopak daun, empat helai daun mahkota bunga berwarna kuning-
cerah, empat helai benang sari dan satu buah putik yang berongga dua (Rukmana,
1994 dalam Fuad, 2010).
Biji

Buah sawi termasuk tipe polong yakni bentuknya panjang dan berongga,
tiap polong berisi 2-8 butir biji. Biji-biji sawi berbentuk bulat kecil berwarna
coklat atau coklat kehitam-hitaman (Supriati dan Herliana, 2010).

Syarat Tumbuh

Iklim

Sawi dapat ditanam di dataran tinggi maupun di dataran rendah (5 - 1.200
m dpl). Ketinggian tempat yang memberikan pertumbuhan optimal pada tanaman

sawi adalah 100-500 m dpl. Namun, umumnya sawi di usahakan orang di dataran



rendah, yaitu di pekarangan, di ladang, atau di sawah, dan jarang di usahakan di
daerah pegunungan. Sawi termasuk tanaman sayuran yang tahan terhadap hujan
sehingga dapat di tanam sepanjang tahun, asalkan pada saat musim kemarau di
sediakan air yang cukup untuk penyiraman. Keadaan tanah yang di kehendaki
adalah tanah gembur, banyak mengandung humus, dandrainase baik. Derajat
keasaman (pH) tanah yang di butuhkan sekitar 6-7 (Yati dan Ersi, 2015).

Tanaman sawi pada umumnya banyak ditanam di dataran rendah.
Tanaman ini selain tahan terhadap suhu panas (tinggi) juga mudah berbunga dan
menghasilkan biji secara alami pada kondisi iklim tropis Indonesia (Haryanto
dkk., 2002 dalam Syah, 2018).

Tanah

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) tumbuh baik pada tanah yang
subur, gembur, mudah mengikat air dan kaya bahan organik. Keasaman tanah
yang baik untuk pertumbuhan ini adalah pH 6-7. Salah satu cara untuk
memperoleh pertumbuhan tanaman yang baik adalah dengan cara pemupukan
(Istarofah dan Salamah, 2017).

Kotoran Kambing

Kotoran kambing yang dapat di pakai sebagai pupuk menyimpan unsur K
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kotoran yang lainnya seperti pada sapi
dan kerbau, tetapi unsur ini lebih rendah dari kotoran pada ayam, babi serta kuda
yang mana K bertugas di bagian proses metabolisme di seluruh tubuh tanaman
seperti melakukan pembelahan sel, mereaksi sintesis protein pada tanaman serta
membantu tanaman dalam melakukan pembentukan buah. Tetapi P di kotoran ini

sangat rendah (Silvia dkk., 2012).



Pupuk Kotoran Kambing mempunyai takaran hara yang dapat
dikategorikan lumayan tinggi yaitu 1,41%, P sebesar 0,54%, dan K sebesar 0,75%
dengan rasio karbon terhadap nitrogen atau C/N 21,12% sehingga perlu dilakukan
pengomposan. Rasio C/N dan unsur hara sangat dibutuhkan dalam pengomposan
untuk aktivitas mikroorganisme sehingga feses dari kambing dapat di pakai
sebagai bahan utama untuk pupuk organik (Muhammad dkk., 2017).

Pupuk kotoran kambing mempunyai sifat dalam memperbaiki aerasi tanah,
menambah kemampuan tanah dalam menahan unsur hara dan air, meningkatkan
daya sangga tanah, dapat sebagai sumber energy bagi mikroorganisme tanah dan
sebagai sumber unsur hara untuk tanaman. Nitrogen yang terdapat pada pupuk
kotoran kambing berfungsi dalam proses fotosintesis pada daun untuk mendorong
pertumbuhan organ — organ. Unsur makro kalium berguna dalam mengaktivator
beragam enzim esensial untuk mereaksi proses fotosintesis dan respirasi serta
beberapa enzim bekerja untuk mensintesis protein dan pati. Unsur P yang paling
sedikit berguna dalam melakukan penyimpanan serta mentransfer energy yang
teal diproses secara metabolisme ke seluruh tanaman sehingga dapat
meningkatkan komponen hasil produk tanaman (Rizwan, 2008 dalam Dewi,
2016).

Eco Enzyme

Eco Enzyme diperkenalkan oleh Dr. rasukon Poompanvong dari Thailand
lebih dari 30 tahun yang lalu. Beliau secara efektif meneliti bagaimana mengolah
sisa bahan dapur yang tidak berguna menjadi enzim yang ramah lingkungan dan
bermanfaat. Eco Enzyme merupakan enzim yang dihasilkan dar proses fermentasi

bahan-bahan alami, seperti protein tumbuhan, mineral dan hormon. Fungsi dari
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ecoenzim yang telah dibuktikan manfaatnya yaitu, dapat membantu pertumbuhan
tanaman organik, membuat ternak tetap sehat, membersihkan saluran dan air,
mengurangi sampah, sebagai sabun pencuci piring (Win dan Yong, 2011).

Eco Enzyme merupakan salah satu cairan ramah lingkungan yang dapat
digunakan sebagai cairan multiguna. Selain dapat di gunakan sebagai penutrisi
tanaman, Eco Enzyme ini dapat juga digunakan untuk kebutuhan rumah tangga
seperti mengepel, membersihkan dapur, membersihkan buah dan sayuran.
Kandungan desifektan yang terkandung didalamnya aman dan bersifat ramah
lingkungan. Metode pembuatan Eco Enzyme adalah dengan memfermentasikan
bahan-bahan organik dalam kondisi anaerob dengan bantuan organisme hidup.
Dari hasil pertama membuat Eco Enzyme, prosesnya akan melepas gas Ozon (O3)
yang dapat mengurangi Karbondioksida (CO2) di atmosfer yang memerangkap
panas di awan. Jadi akan mengurangi efek rumah kaca dan global warning (Lomo,
2019).

Pestisida Nabati Tembakau

Penggunaan pestisida kimia sintetis dalam mengendalikan hama
mempunyai dampak negatif terhadap komponen ekosistem lainnya seperti
terbunuhnya musuh alami, resurgensi dan resistensi hama serta pencemaran
lingkungan karena residu yang ditinggalkan. Insektisida nabati adalah insektisida
yang bahan dasarnya berasal dari bahan dasar alami seperti tanaman atau
tumbuhan. Insektisida nabati mempunyai keunggulan dalam menurunkan jumlah
hama pada tanaman. Pestisida nabati dapat dibuat berupa larutan, hasil perasan,
rendaman, ekstrak hasil olahan bagian tanaman, seperti daun, batang, akar dan

buah (Novisan, 2002 dalam Tigauw dkk., 2015).
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Salah satu tanaman yang dapat dijadikan pestisida nabati adalah tembakau.
Kandungan kimia daun tembakau meliputi: alkaloid, saponin, flavanoid, dan
polifenol. Adanya kandungan alkaloid dalam tanaman tembakau menjadikan efek
racun bagi serangga (Marlin dkk., 2014).

Nikotin merupakan senyawa golongan alkaloid dalam tembakau. Daun
tembakau kering mengandung 2-8% nikotin. Nikotin merupakan racun syaraf
yang bereaksi cepat dan dapat bertindak sebagai racun kontak pada serangga. Zat
nikotin dalam tembakau dapat digunakan sebagai insektisida yang efektif dan
dapat terurai di alam/ramah lingkungan (Hossain dkk., 2013).

Adapun cara pembuatan pestisida nabati dari tembakau yaitu, pertama
menyiapkan 100 gr tembakau kering, kemudian direndam dengan 1,5 liter air dan
biarkan selama kurang lebih 12 jam. Simpan dalam botol sprayer dan aplikasikan
pada tanaman yang terserang organisme pengganggu. Pengaplikasian dilakukan
pada saat pagi hari sebelum matahari terik dengan cara melarutkan pestisida

nabati tembakau dengan air.



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2021 sampai bulan Juli 2021
yang berlokasi di Jalan Notes, Ayahanda. Kelurahan Sei Putih Barat, Kecamatan
Medan Petisah.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih sawi pahit, kotoran
kambing, topsoil, gula merah, air, molasses, limbah buah — buahan atau sayur.

Sedangkan alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul,
parang babat, meteran, gembor, alat tulis, timbangan, tali rafia, ember, tong,
polybag, penggaris dan tray semai.

Metoda Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri atas 2 faktor yaitu :
A. Faktor pertama yaitu campuran media tanam Kotoran Kambing diberi

symbol “K” terdiri dari 4 taraf yaitu :

Ko = Kontrol

K1 = 200 g/polybag
K> = 400 g/polybag
Ks = 600 g/polybag

B. Faktor kedua yaitu pemberian Eco-Enzyme diberi simbol “E” yang terdiri
atas 4 taraf yaitu :

Eo = 0 ml atau tanpa perlakuan

12



E:
E>

Es

= 100 ml/polybag (1,5:100)

= 100 ml/polybag ( 3:100)

= 100 ml/polybag (4,5:100)

Kombinasi perlakuan terdiri dari 16 kombinasi:

KoEo
KoE1
KoE2
KoEs

K1Eo
KiE1
KiE2
KiE3

Jumlah ulangan :

(k-1)(n-1)
(16-1) (n-1)
15 (n-1)
15n - 15
15n

15n

n

n

> 15
> 15

> 15

>30/15

> 2 = 3 ulangan

K2Eo
K2E1
K2E2
K2E3

KsEo
KsE1
KsE2
KsEs



14

Metode Analisis Data
Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

vijk = u+pi+aj+ Bk + (aB)jk + Yijk

Dimana :
vijk : Hasil pengamatan pada blok ke-1, faktor Kotoran Kambing
i - Nilai Tengah
pi : Efek dari blok ke-i
Qaj : Efek pemberian Kotoran Kambing pada taraf ke-j
Bk . Efek pemberian Eco enzyme pada taraf ke-k

(aB)jk : Interaksi antara Kotoran Kambing pada taraf ke-j dan Eco
enzyme pada taraf ke-k.
Yijk . Efek error pada blok ke-1, pemberian Kotoran Kambing pada
taraf ke-j dan Eco enzyme pada taraf ke-k
Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada
setiap pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak

Berganda Duncan (Paiman, 2015).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Eco Enzyme
Adapun bahan yang diguanakan dalam pembuatan eco enzyme antara lain
sebagai berikut : air 100 liter non PAM, molase 10 kg dan 30 kg limbah sayur dan
buah yang terdiri dari batang pisang 3 kg, kale 1 ons, jeruk manis 5,7 kg, tomat 1

kg, jeruk bali %2 kg, pir 4 ons, buah naga 2 ons, lidah buaya 2,4 kg, jambu air 2

ons, su’un 6 ons, semangka 2,5 kg, nenas 3 kg, kedondong 2 ons, bengkuang 8
ons, pepaya 3,5 kg, pisang 1,3 kg, apel 2 ons, terong belanda 2 ons, belimbing 4
ons, alpukat 3 %2 ons, mangga 3 ons, belanda 4 ons, belimbing 6 ons, alpukat 3 %

ons dan mangga 3 ons.

Proses awalnya dipotong semua buah dan sayuran terlebih dahulu,
kemudian campur air, tetes tebu dan semua bahan hingga menjadi homogen.
Fermentasi eco-enzyme minimal 100 hari atau 3 bulan sebelum penelitian,
sehingga larutan eco-enzyme telah diubah menjadi enzyme sebelum bulan ketiga
dan siap digunakan.

Persiapan Bahan Tanam

Adapun varietas sawi pahit yang digunakan dalam penelitian ini adalah

adalah Varietas Morakot Cap Panah Merah. Benih didapatkan dari toko pertanian.
Penyemaian

Dilakukan penyemaian 10 hari sebelum pindah tanam. Pernyemaian
dilakukan menggunakan media tanam topsoil dan pupuk kandang kambing
dengan perbandingan 1:1. Penyemaian dilakukan dengan menggunakan rak

penyemaian/tray.
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Persiapan Lahan
Dilakukan pembersihan lahan dari tanaman yang tidak diinginkan,
kemudian dilakukan pengukuran dan pembuatan plot sebesar 100 x 100 cm
sebanyak 48 plot dan pembuatan jarak antar plot sebesar 30 cm dan jarak antar
ulangan sebesar 50 cm.
Pengisian Media Tanam

Pengisian media tanam kedalam polybag berukuran 30 x 30 cm sebanyak
240 polybag dengan media tanam pupuk kandang kambing serta topsoil sesuai
dengan taraf yang sudah ditentukan

Pemberian Eco Enzyme

Eco enzyme diberikan pada umur 1, 2, 3 dan 4 minggu setelah pindah
tanam dengan interval waktu pemberian eco enzyme yaitu 1 minggu sekali.
Konsentrasi yang diberikan adalah sesuai dengan perbandingan yang telah
ditentukan dalam perlakuan.

Penanaman Bibit

Bibit sawi pahit dipindah tanamkan setelah berumur 10 hari setelah semai
atau setelah bibit berdaun 4. Dilakukan pemilihan bibit sawi pahit berukuran
sama.

Penentuan Tanaman Sampel
Tanaman sampel penentuannya dipilih 3 dari 5 tanaman yang terdapat pada

setiap plot secara acak. Selanjutnya pada tanaman diberi tanda dengan plang

nomor.
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Pengukuran Tanaman Sampel
Tanaman sampel diukur dengan menggunakan penggaris untuk
mengetahui pertumbuhan tinggi tanaman sampel.
Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan sehari dua kali yaitu pada pagi hari dan sore hari
dengan intensitas yang tidak berlebihan dan tidak kekurangan.
Penyiangan

Penyiangan gulma dilakukan diplot dan dipolybag, gunanya agar tidak
terjadi persaingan unsur hara antara gulma dengan tanaman utama.
Penyisipan Tanaman

Penyisipan tanaman dilakukan saat berusia 1 MSPT (Minggu Setelah
Pindah Tanam). Penyisipan dilakukan dengan mengamati tanaman yang tidak
tumbuh atau dalam keadaan mati.
Pengendalian Hama

Dilakukan pengendalian hama jika ditemukan gejala-gejala pada tanaman
sawi. Apabila terjadi serangan hama maka dilakukan pengendalian dengan
pestisida nabati yaitu air rendaman tembakau.

Parameter yang Diamati

Jumlah Daun per Sampel (Helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada umur 1, 2, 3 dan 4 MSPT (Minggu
Setelah Pindah Tanam) dengan interval waku seminggu sekali. Pengamatan

dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang telah terbentuk sempurna.
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Panjang Daun (cm)

Pengamatan panjang daun dilakukan pada umur 1, 2, 3 dan 4 MSPT
(Minggu Setelah Pindah Tanam) dengan interval waktu seminggu sekali.
Dilakukan dengan mengukur panjang daun dari patok standart 5 cm sampai ke
ujung daun yang terpanjang.

Berat Basah per Sampel (g)

Berat basah produksi per sampel didapatkan ketika hasil produksi per
sampel telah dikumpulkan kemudian ditimbang.
Berat Basah per Plot ()

Berat basah produksi per plot didapatkan ketika hasil produksi per plot telah
dikumpulkan kemudian ditimbang.

Berat Konsumsi per Plot ()
Berat konsumsi produksi per plot didapatkan ketika hasil produksi per plot

telah dikumpulkan kemudian akarnya dipotong lalu ditimbang.



HASIL PENELITIAN

Jumlah Daun per Sampel (helai)

Rata-rata jumlah daun per sampel (helai) tanaman sawi pahit (Brassica
juncea L) dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme pada umur
1, 2, 3 dan 4 minggu setelah pindah tanam dapat dilihat pada Lampiran 4, 6, 8 dan
10. Sedangkan sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 5, 7, 9 dan 11.

Hasil dari analisa sidik ragam pada parameter jumlah daun per sampel
tanaman sawi pahit (Brassica juncea L) perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing pada umur 1, 2 dan 3 minggu setelah pindah tanam berpengaruh tidak
nyata, tetapi berpengaruh sangat nyata pada umur 4 minggu setelah pindah tanam.
Pemberian eco enzyme serta interaksi antara pupuk kotoran kambing dan eco
enzyme terlihat berpengaruh tidak nyata.

Hasil Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada jumlah daun per sampel
(helai) dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme disajikan pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Daun per Sampel (helai) dengan Perlakuan Pemberian
Pupuk Kotoran Kambing dan Eco Enzyme pada Umur 1, 2, 3 dan 4
minggu setelah pindah tanam.

Jumlah Daun per Sampel (helai)
1 MSPT 2MSPT 3MSPT 4 MSPT

Perlakuan

Pupuk Kotoran Kambing

Ko (kontrol) 3.50 aA 4.08 aA 4.28 aA 5.78 aA
K1 (200 gr) 3.58 aA 4.14 aA 450 aA 6.47 bB
K2 (400 gr) 356 aA 4.22 aA 475 aA 6.92 cC
K3 (600 gr) 353 aA 419 aA 453 aA 7.08 cC
Eco Enzyme

Eo (kontrol) 3.58 aA 417 aA 456 aA 6.36 aA
E1(1.5: 100 ml air/polybag) 3.36 aA  4.06 aA 4.36 aA 6.58 aA
E2 (3: 100 ml air/polybag) 3.56 aA 4.11 aA 450 aA 6.64 aA
E3 (4.5:100 ml air/polybag) 3.67 aA 431 aA 4.64 aA 6.67 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kotoran kambing memberikan pengaruh yang tidak nyata pada
umur 1, 2 dan 3 minggu setelah pindah tanam, tetapi berepngaruh sangat nyata
pada umur 4 minggu setelah pindah tanam, dimana pada umur 4 minggu setelah
pindah tanam terdapat rataan jumlah daun per sampel tertinggi pada perlakuan Kz
(600 gr) sebanyak 7.08 helai dan perlakuan dengan rataan terendah terdapat pada
Ko (kontrol) sebanyak 5.78 helai.

Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
pemberian eco enzyme memberikan pengaruh yang tidak nyata pada umur 1, 2, 3
dan 4 minggu setelah pindah tanam, dimana pada umur 4 minggu setelah pindah
tanam terdapat rataan jumlah daun per sampel tertinggi pada perlakuan Es (4.5 :

100 ml air/polybag) sebanyak 6.67 helai dan perlakuan dengan rataan terendah

terdapat pada Eo (kontrol) sebanyak 6.36 helai.
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Hasil dari analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing
terhadap jumlah daun per sampel tanaman sawi pahit pada umur 4 minggu setelah
pindah tanam menunjukkan hubungan yang bersifat linier positif dengan

perlakuan regresi Y = 5.9083 + 0.0022 (K), r = 0.9317 dapat dilihat pada Gambar

1,
_ 8.00 6.2 208
< 6.00

2

- 5.00

@ 4.00

S

2 3.00

=

= 2.00 )

a ¥=5.9083 + 0.0022 (K)

= 100 r=0.9317

e 0.00

= 0 200 400 600

Pupuk Kotoran Kambing (g/polybag)

Gambar 1. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dengan
Jumlah Daun per Sampel pada Umur 4 MPST.

Panjang Daun (cm)

Rata-rata panjang daun (cm) tanaman sawi pahit (Brassica juncea L)
dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme pada umur 1, 2, 3 dan
4 minggu setelah pindah tanam dapat dilihat pada Lampiran 12, 14, 16 dan 18.
Sedangkan sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 13, 15, 17 dan 19.

Hasil dari analisa sidik ragam pada parameter jumlah daun per sampel
tanaman sawi pahit (Brassica juncea L) perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing pada umur 1 dan 2 minggu setelah pindah tanam berpengaruh tidak

nyata, tetapi berpengaruh sangat nyata pada umur 3 dan 4 minggu setelah pindah
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tanam. Pemberian eco enzyme serta interaksi antara pupuk kotoran kambing dan
eco enzyme terlihat berpengaruh tidak nyata.

Hasil Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada panjang daun (cm)
dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Rata-Rata Panjang Daun (cm) dengan Perlakuan Pemberian Pupuk

Kotoran Kambing dan Eco Enzyme pada Umur 1, 2, 3 dam 4 minggu
setelah pindah tanam

Panjang Daun (cm)
1 MSPT 2MSPT 3 MSPT 4 MSPT

Perlakuan

Pupuk Kotoran Kambing

Ko (kontrol) 437 aA 7.84 aA 931 aA 1521 aA
K1 (200 gr) 457 aA 861 aA 11.43bAB 17.87 bB
K2 (400 gr) 540 aA 937 aA 12.85hbcB 19.40 cC
K3 (600 gr) 546 aA 959 aA 1333 cC 21.01 dD
Eco Enzyme

Eo (kontrol) 456 aA 829 aA 10.81 aA 17.27 aA
E1(1.5: 100 ml air/polybag) 468 aA 8.84 aA 1160 aA 18.38 aA
E2 (3: 100 ml air/polybag) 521 aA 9.09 aA 1197 aA 1876 aA
E3 (4.5:100 ml air/polybag) 5.35 aA 9.17 aA 1254 aA 19.08 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kotoran kambing memberikan pengaruh yang tidak nyata pada
umur 1 dan 2 minggu setelah pindah tanam tetapi berpengaruh sangat nyata pada
umur 3 dan 4 minggu setelah pindah tanam, dimana pada umur 4 minggu setelah
pindah tanam terdapat rataan panjang daun tertinggi pada perlakuan Kz (600 gr)
yaitu 21.01 cm dan perlakuan dengan rataan terendah terdapat pada Ko (kontrol)
yaitu 15.21 cm.

Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada Tabel 2 menunjukkan bahwa

pemberian eco enzyme memberikan pengaruh yang tidak nyata pada umur 1, 2, 3

dan 4 minggu setelah pindah tanam, dimana pada umur 4 minggu setelah pindah
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tanam terdapat rataan panjang daun tertinggi pada perlakuan Ez (4.5 : 100 ml
air/polybag) yaitu 19.08 cm dan perlakuan dengan rataan terendah terdapat pada
Eo (kontrol) yaitu 17.27 cm.

Hasil dari analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing
terhadap panjang daun tanaman sawi pahit pada umur 4 minggu setelah pindah
tanam menunjukkan hubungan yang bersifat linier positif dengan perlakuan

regresi Y = 15.21 + 0.095 (K), r = 0.980 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dengan
Panjang Daun pada Umur 4 MPST.

Berat Basah per Sampel (g)
Rata-rata berat basah per sampel (g) tanaman sawi pahit (Brassica juncea
L) dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme dapat dilihat pada
Lampiran 20. Sedangkan sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 21.
Hasil dari analisa sidik ragam pada parameter berat basah per sampel
tanaman sawi pahit (Brassica juncea L) terlihat bahwa perlakuan pemberian
pupuk kotoran kambing berpengaruh sangat nyata. Pemberian eco enzyme serta

interaksi antara pupuk kotoran kambing dan eco enzyme berpengaruh tidak nyata.
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Hasil Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada berat basah per sampel
(g) dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Berat Basah per Sampel (g) dengan Perlakuan Pemberian
Pupuk Kotoran Kambing dan Eco Enzyme

Perlakuan Berat Basah per Sampel (g)

Pupuk Kotoran Kambing

Ko (kontrol) 353.61 aA
K1 (200 gr) 422.78  bB
K2 (400 gr) 53556 cC
K3 (600 gr) 601.94 cC
Eco Enzyme

Eo (kontrol) 446.39 aA
E1(1.5: 100 ml air/polybag) 457.78  aA
E2 (3: 100 ml air/polybag) 485.00 aA
E3 (4.5 : 100 ml air/polybag) 52472  aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf
kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan
(DMRT).

Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kotoran kambing memberikan pengaruh sangat nyata, dimana
terdapat rataan berat basah per sampel tertinggi pada perlakuan Kz (600 gr) yaitu
601.94 g dan perlakuan dengan rataan terendah terdapat pada Ko (kontrol) yaitu
353.61 g.

Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
pemberian eco enzyme memberikan pengaruh yang tidak nyata, dimana terdapat
rataan berat basah per sampel tertinggi pada perlakuan Es (4.5 : 100 ml

air/polybag) yaitu 524.72 g dan perlakuan dengan rataan terendah terdapat pada

Eo (kontrol) yaitu 446.39 g.
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Hasil dari analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing
terhadap berat basah per sampel menunjukkan hubungan yang bersifat linier
positif dengan perlakuan regresi Y = 353.62 + 0.428 (K), r = 0.989 dapat dilihat

pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dengan
Berat Basah per Sampel.

Berat Basah per Plot (g)

Rata-rata berat basah per plot (g) tanaman sawi pahit (Brassica juncea L)
dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme dapat dilihat pada
Lampiran 22. Sedangkan sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 23.

Hasil dari analisa sidik ragam pada parameter berat basah per plot tanaman
sawi pahit (Brassica juncea L) terlihat bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing bepengaruh sangat nyata. Pemberian eco enzyme serta interaksi antara
pupuk kotoran kambing dan eco enzyme berpengaruh tidak nyata.

Hasil Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada berat basah per plot (g)
dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme disajikan pada Tabel

4.
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Tabel 4. Rata-Rata Berat Basah per Plot (g) dengan Perlakuan Pemberian Pupuk
Kotoran Kambing dan Eco Enzyme

Perlakuan Berat Basah per Plot (g)

Pupuk Kotoran Kambing

Ko (kontrol) 1458.33  aA
K1 (200 gr) 1626.67  bB
K2 (400 gr) 1947.50 cC
K3 (600 gr) 2114.17 cC
Eco Enzyme

Eo (kontrol) 1731.67 aA
E1(1.5: 100 ml air/polybag) 1775.00 aA
E2 (3 : 100 ml air/polybag) 1785.83  aA
E3 (4.5 : 100 ml air/polybag) 1854.17 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf
kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan
(DMRT).

Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kotoran kambing memberikan pengaruh yang sangat nyata,
dimana terdapat rataan berat basah per plot tertinggi pada perlakuan Kz (600 gr)
yaitu 2114.17 g dan perlakuan dengan rataan terendah terdapat pada Ko (kontrol)
yaitu 1458.33 g.

Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
pemberian eco enzyme memberikan pengaruh yang tidak nyata, dimana terdapat
rataan berat basah per plot tertinggi pada perlakuan E3z (4.5 : 100 ml air/polybag)
yaitu 1854.17 g dan perlakuan dengan rataan terendah terdapat pada Eo (kontrol)
yaitu 1731.67 g.

Hasil dari analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing
terhadap berat basah per plot tanaman sawi pahit menunjukkan hubungan yang

bersifat linier positif dengan perlakuan regresi ¥ = 1458.33 + 1.059 (K), r = 0.967

dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dengan
Berat Basah per Plot.

Berat Konsumsi per Plot (g)

Rata-rata berat konsumsi per plot (g) tanaman sawi pahit (Brassica juncea
L) dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme dapat dilihat pada
Lampiran 24. Sedangkan sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 25.

Hasil dari analisa sidik ragam pada parameter berat konsumsi per plot
tanaman sawi pahit (Brassica juncea L) terlihat bahwa perlakuan pemberian
pupuk kotoran kambing bepengaruh sangat nyata. Pemberian eco enzyme serta
interaksi antara pupuk kotoran kambing dan eco enzyme berpengaruh tidak nyata.

Hasil Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada berat konsumsi per plot
(g) dengan pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme disajikan pada

Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-Rata Berat Konsumsi per Plot (g) dengan Perlakuan Pemberian
Pupuk Kotoran Kambing dan Eco Enzyme

Perlakuan Berat Konsumsi per Plot (g)

Pupuk Kotoran Kambing

Ko (kontrol) 1340.00 aA
K1 (200 gr) 1519.17 bB
K2 (400 gr) 1886.67  cC
K3 (600 gr) 2015.00 cC
Eco Enzyme

Eo (kontrol) 1654.17  aA
E1(1.5: 100 ml air/polybag) 1673.33 aA
E2 (3 : 100 ml air/polybag) 1681.67 aA
E3 (4.5 : 100 ml air/polybag) 1751.67 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf
kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan
(DMRT).

Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kotoran kambing memberikan pengaruh yang sangat nyata,
dimana terdapat rataan berat konsumsi per plot tertinggi pada perlakuan Kz (600
gr) yaitu 2015.00 g dan perlakuan dengan rataan terendah terdapat pada Ko
(kontrol) yaitu 1340.00 g.

Uji Jarak Duncan (DMRT) 5% dan 1% pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
pemberian eco enzyme memberikan pengaruh yang tidak nyata, dimana terdapat
rataan berat konsumsi per plot tertinggi pada perlakuan Es (4.5 : 100 ml
air/polybag) yaitu 1751.67 g dan perlakuan dengan rataan terendah terdapat pada
Eo (kontrol) yaitu 1654.17 g.

Hasil dari analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing
terhadap berat konsumsi per plot tanaman sawi pahit menunjukkan hubungan

yang bersifat linier positif dengan perlakuan regresi ¥ = 1340.00 + 1.196 (K), r =

0.966 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dengan
Berat Konsumsi per Plot.



PEMBAHASAN

Pengaruh Kotoran Kambing terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Sawi Pahit (Brassica juncea L).

Hasil penelitian yang sudah di analisa secara statistik sidik ragam Ftabel
5% dan 1% diketahui bahwa respon dari pemberian kotoran kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit (Brassica juncea L) memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap pengamatan jumlah daun per sampel (helai)
umur 1 dan 2 minggu setelah pindah tanam dan panjang daun (cm) umur 1 dan 2
minggu setelah pindah tanam, tetapi berpengaruh sangat nyata pada jumlah daun
per sampel (helai) umur 3 dan 4 minggu setelah pindah tanam, panjang daun (cm)
umur 3 dan 4 minggu setelah pindah tanam, dan berat basah per sampel (g), berat
basah per plot (g) dan berat konsumsi per plot (g).

Pengamatan parameter jumlah daun per sampel pada usia 1, 2 dan 3 MSPT
dan panjang daun usia 1 dan 2 MSPT menunjukkan hasil yang tidak nyata, hal ini
dikarenakan pada usia 1, 2 dan 3 MSPT akar tanaman sawi belum tumbuh dan
berkembang secara sempurna sehingga kemampuannya dalam menyerap unsur
hara pada pupuk dan air tanah sehingg pertumbuhan tanaman sawi pahit sedikit
terhambat seperti yang diketahui bahwa sistem perakaran tanaman sawi serabut
dan dangkal, serta dekat dengan permukaan tanah. Seperti dikemukakan oleh
Darmawan dan Baharsyah (2009) bahwa tanaman yang berumur muda masih
mempunyai akar yang sedikit dan belum kuat dalam menopang tanaman sehingga
akar belum mampu menyerap unsur hara dalam jumlah yang banyak.

Tetapi pada umur 4 minggu setelah pindah tanam jumlah daun per sampel

dan panjang daun umur 3 dan 4 minggu menunjukkan pengaruh sangat nyata. Hal
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ini menunjukkan bahwa pupuk kotoran kambing mampu menyuplai unsur
nitrogen sesuai jumlah yang dibutuhkan untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan pada tanaman sawi, disebabkan unsur hara nitrogen sangat
berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman misalnya panjang daun dan
jumlah daun tanaman sawi. Hal ini didukung oleh Wardhana dkk., (2012) yang
menegaskan bahwa jika nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman tercukupi akan
menyebabkan tanaman tumbuh serta berkembang dengan baik. Nitrogen sangat
dibutuhkan dalam proses pertumbuhan organ tanaman salah satunya pada daun
seperti pertambahan jumlah daun, pertambahan lebar daun, penambahan panjang
daun, zat hijau daun dan peningkatan kadar protein tanaman sawi pahit.

Menurut Supardi (2011) pupuk kotoran kambing memiliki bentuk dan
tekstur yang bulat keras serta sukar pecah sehingga sulit bersatu dengan tanah
yang akhirnya proses dekomposisi pupuk ini agak lambat. Kotoran padat kambing
merupakan salah satu jenis kotoran hewan yang pemamfaatannya belum begitu
maksimal, bila langsung digunakan tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu
maka tanaman tidak akan tumbuh dengan maksimal.

Tanaman membutuhkan nitrogen untuk mensintesis asam amino dan
protein, terutama untuk mempercepat proses pertumbuhan tanaman, seperti
pembelahan sel dan pemanjangan sel, sehingga menambah panjang daun tanaman
(Dhani dkk., 2013)

Hasil penelitian menunjukkan berat basah tanaman per sampel
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata. Perlakuan Ks menghasilkan rata-rata
yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lain yang mana peningkatan

pertumbuhan tanaman dari awal akan dapat mempengaruhi hasil produksi



32

tanaman sawi. Menurut Pasaribu (2010) yang mengatakan bahwa peningkatan
jumlah daun dan bagian-bagian lain tanaman dapat menyebabkan pembentukan
biomassa tanaman, pertumbuhan yang cepat pada bagian-bagian tanaman mampu
meningkatkan berat segar panen. Translokasi hasil asimilat pada fase
pertunbuhan, sebagian besar digunakan untuk pembentukan dan perkembangan
bagian vegetatif seperti daun, batang, dan akar. Berkembangnya bagian vegetatif
tanaman, maka akan dihasilkan produksi yang besar pula.

Pemakaian kotoran kambing sebagai pupuk diperoleh hasil yang sangat
signifikan pada pengamatan berat basah tanaman per plot dan berat konsumsi per
plot. Keadaan ini beralasan karena bahan organik seperti hara pada kotoran
kambing mencukupi untuk proses generatif tanaman sawi pahit. Hal ini cocok
dengan opini yang diberi oleh Safitri dkk (2017) yang menerangkan bahwa pupuk
bersumber dari kotoran hewan ternak yang berisi unsur diperlukan oleh tanaman
salah satunya tanaman sawi pahit untuk proses pertumbuhan dan
perkembangannya contoh usnur yang pada pupuk ini ialah nitrogen, fosfor,
kalium, kalsium, magnesium dan belerang. Pada kotoran kambing mengandung
beberapa bahan organik yang dapat mempunyai peran penting dalam
meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah,
menyediakan unsur hara yang di perlukan oleh tanaman dan menaikkan hasil
produksi tanaman yaitu tanaman sawi pahit

Pengaruh Eco Enzyme terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi
Pahit (Brassica juncea L)

Hasil penelitian yang sudah di analisa secara statistik sidik ragam Ftabel
5% dan 1% diketahui bahwa respon dari pemberian eco enzyme terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit (Brassica juncea L) memberikan
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pengaruh yang tidak nyata terhadap pengamatan jumlah daun per sampel (helai)
umur 1, 2, 3 dan 4 minggu setelah pindah tanam, panjang daun (cm) umur 1, 2, 3
dan 4 minggu setelah pindah tanam, berat basah per sampel (g), berat basah per
plot (g) dan berat konsumsi per plot (g). Hal ini dapat disebabkan karena
kurangnya air yang digunakan untuk melarutkan eco enzyme sehingga keasaman
pada eco enzyme menghambat pertumbuhan tanaman mentimun Yyang
menyebabkan hasil produksinya kurang maksimal.

Pengamatan jumlah daun (helai) memberikan respon yang tidak berbeda
nyata hal ini diduga karena pertumbuhan daun baru (muda) membutuhkan banyak
nitrogen. Jika nitrogen tidak mencukupi, maka pertumbuhan daun akan terhambat.
Proses pertumbuhan daun, unsur hara N memegang peranan penting. Hal ini
sesuai dengan pendapat Erawan dkk., (2013) bahwa penyerapan unsur N dapat
mempercepat pembentukan daun tanaman. Unsur N berperan penting dalam fase
vegetatif tanaman. Nitrogen merupakan unsur hara esensial untuk pembentukan
protoplasma yang berada di jaringan titik tumbuh.

Protoplasma adalah cairan sel yang mengisi ruangan antara membran sel
dengan inti sel. Protoplasma tersusun atas bahan dasar cair yang disebut sitosol
yang berisi air dan senyawa organik terlarut seperti : garam, asam lemak, asam
amino, gula nukleotida, dan protein. Cairan protoplasma berfungsi sebagai bahan
baku untuk reaksi hidrolisis dan sintesis karbohidat, misalnya dalam proses
fotosintesis, media transpor beragam zat yang terlarut untuk berdifusi dari sebuah
sel ke sel yang lainnya dan pelarut beragam zat organik dan anorganik, misalnya
beragam jenis ion-ion, glukosa, sukrosa, asam amino, serta beragam jenis vitamin

(Hidayat, 2010).
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Pemberian eco enzyme pada parameter panjang daun (cm) memperoleh
hasil yang tidak nyata. hal ini disebabkan karena unsur hara yang terkandung
dalam eco enzyme yang menggunakan bahan dari buah-buahan belum mencukupi
kebutuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman sawi sangat ditentukan oleh unsur hara
yang tersedia dalam keadaan optimal dan seimbang. Apabila unsur hara yang
dibutuhkan tanaman berada dalam jumlah yang cukup dan dapat diserap dengan
baik, maka tanaman akan tumbuh dengan baik (Haryadi dkk., 2015).

Parameter pengamatan berat basah per sampel, berat basah per plot dan
berat basah konsumsi menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Hal ini
dikarenakan tanaman kekurangan unsur hara yang menjang pertumbuhan
tanaman. Menurut Arinong dan Chrispen (2011) peningkatan hasil bobot tanaman
dapat mencapai hasil yang optimal jika tanaman memperoleh unsur hara yang
dibutuhkan sehingga peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat secara optimal
serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air yang optimal. Semakin
banyak pupuk organik cair yang diberikan maka akan semakin besar pula bobot
tanaman yang akan dihasilkan karena penyerapan unsur hara dan mineral dalam
tanah disebarkan keseluruh tubuh tanaman dan menjadi asupan energi dalam
pertumbuhan.

Interaksi antara Pemberian Kotoran Kambing dan Eco Enzyme terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Sawi Pahit (Brassica juncea L.)

Hasil penelitian yang sudah di analisa secara statistik diketahui bahwa
interaksi antara pemberian kotoran kambing dan pemberian eco enzyme terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pahit (Brassica juncea L) memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap pengamatan jumlah daun per sampel (helai)

umur 1, 2, 3 dan 4 minggu setelah pindah tanam, panjang daun (cm) umur 1, 2, 3
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dan 4 minggu setelah pindah tanam, berat basah per sampel (g), berat basah per
plot (g) dan berat konsumsi per plot (g). Hal ini dikarenakan kedua perlakuan
tidak saling mempengaruhi yaitu kedua perlakuan tidak bekerja sama dan tidak
ada interaksi antara perlakuan yang satu dengan perlakuan yang lain.

Meski tidak terjalin interaksi yang nyata pada kedua perlakuan, kombinasi
perlakuan pupuk kotoran kambing dan eco enzyme memberikan hasil
pertumbuhan serta hasil produksi tanaman yang optimal sesuai deskripsi sebab
pada kedua perlakuan ini terdapat kandungan unsur hara makro maupun mikro
yang dibutuhkan oleh tanaman dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan
yang lebih baik serta menambah hasil produksi. Unsur hara yang cukup tersedia
dalam pupuk yang diaplikasikan adalah salah satu faktor yang paling utama dalam
menentukan tingkat keberhasilan suatu tanaman seperti pertumbuhan dan hasil

produktivitasnya (Igbal dkk., 2015).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian kotoran kambing untuk mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman Brassica juncea L berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
jumlah daun per sampel (helai) umur 1, 2, dan 3 minggu setelah pindah tanam
(MSPT) dan panjang daun (cm) umur 1 dan 2 MSPT, tetapi berpengaruh sangat
nyata pada parameter jumlah daun umur 4 MSPT, panjang daun umur 3 dan 4
MSPT, berat basah per sampel (g), berat basah per plot (g) dan berat konsumsi per
plot (g). Dosis terbaik pada perlakuan pemberian kotoran kambing adalah K3
600g/polybag.

Pemberian eco enzyme untuk mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman Brassica juncea L berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah
daun per sampel (helai) umur 1, 2, 3 dan 4 minggu setelah pindah tanam, panjang
daun (cm) umur 1, 2, 3 dan 4 minggu setelah pindah tanam, berat basah per
sampel (g), berat basah per plot (g) dan berat konsumsi per plot (g).

Interaksi antara pemberian pupuk kotoran kambing dan eco enzyme
sebagai pupuk memberikan pengaruh yang tidak nyata pada semua parameter

pengamatan.

Saran
Perlu adanya penelitian lanjutan pada pemberian pupuk kotoran kambing
yang sudah terdekomposisi secara sempurna dan peningkatan eco enzyme yang

digunakan kepada tanaman sawi pahit.
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